BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1. Kesimpulan

Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan
mendeskripsikan makna dari tanda-tanda yang terdapat di dalam logo Thoughtful
Indonesia. Tanda-tanda tersebut dianalisa dan dimaknai menggunakan metode
semiotika Charles Sanders Peirce, dan berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan dalam pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai

berikut :

Tanda yang terdapat pada bentuk logo Thoughtful Indonesia, warna dan
tipografi tersebut sesuai dengan misi Kemenparekraf mereposisi logo Wonderful
Indonesia menjadi Thoughtful Indonesia. Perubahan kata Wonderful menjadi
Thoughtful mewakili pesan yang ingin disampaikan Kemenparekraf kepada
pelaku disektor industri pariwisata maupun dunia yang terdampak dalam keadaan
darurat pandemi Covid-19, tanpa harus merubah visi misi yang ingin dicapai di
logo sebelumnya. Di logo Thoughtful Indonesia mengandung janji bahwa
Indonesia kaya dengan ketakjuban, dari segala aspek manusia maupun alamnya,
yang mengusik kalbu dan menjanjikan pengalaman baru yang menyenangkan.
Konsep burung yang suka berkelompok melambangkan hidup damai antar sesama
di alam sentosa. Burung juga satwa dengan populasi terbesar di Indonesia dan
menjadi lambang bangsa. Rentangan sayap berarti keterbukaan, hasrat untuk
terbang jauh, melintas batas. Sifatnya semesta, dikenali oleh semua. Tulisan
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mengedepankan dan memperkuat Indonesia diantara persaingan pariwisata

internasional.

Penggunaan 5 warna dalam logo Thoughtful Indonesia menggambarkan
Indonesia penuh dengan keanekaragaman, namun sekaligus menunjukkan
kebinekaan nusantara dengan bersatunya warna tersebut membentuk burung
garuda. Keanekaragaman tersebut menggambarkan pesona Indonesia yang tiada
habisnya. Sedangkan kebinekaan menggambarkan persatuan dan kesatuan negara
Indonesia yang damai dan sejahtera. Dalam pemilihan tipografi di logo
Thoudntful Indonesia menggunakan jenis font Signika Semiboldan Signika Light
untuk huruf premieryang tergolong dari jenis huruf Sans Serifjenis huruf yang
digunakan bersifat fungsional dan menunjukkan kepribadian tertentu. Selain itu
Sans Seriterlihat lebih bersih, modern, menarik, serta menunjukkan sifat jujur,
sederhana, dan tanpa basa-basi. Sans Serif juga dapat mewakili perasaan

kepekaan terhadap suatu hal.

Walapun logo ini hanya menjadi logo sementara selama masa pandemi
Covid-19, namun logo ini juga menjadi landasan awal untuk program pemerintah
kedepannya untuk menanggulangi permasalahan selama pandemi Covid-19.
Selain itu logo Thoughtful Indonesia juga sebagai strategi pemasaran soft
promotion juga ke luar, serta mengkomunikasikan bahwa Kemenparekraf
berempati dengan pandemi Covid-19, dan mendapat feedbackberupa apresiasi

dari publik di Eropa.






